
EVALUASI KINERJA AKUNTABILITAS
POLITEKNIK NEGERI BANJARMASIN

Monika Handayani(1) dan Trisna(1)

(1) Staf Pengajar Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Banjarmasin

Ringkasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja Akuntabilitas Politek-
nik Negeri Banjarmasin selama tahun 2006 dalam upaya mendapat gambaran yang jelas
mengenai keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai target dan menjawab tuntutan
visi, misi, sasaran serta tujuannya.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diolah dari hasil survey dan wawancara dengan pimpinan dan staf yang ada pada
Politeknik Negeri Banjarmasin untuk menentukan bobot kinerja yang digunakan. Data se-
kunder diperoleh dari buku-buku teks, tulisan-tulisan di media masa, jurnal-jurnal dan pe-
raturan perundang-undangan yang berlaku saat ini berkaitan dengan masalah yang dite-
liti. Alat analisis yang digunakan adalah metode Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP) untuk menilai keberhasilan atau kegagalan Politeknik Negeri Banjarmasin dalam
pelaksanaan kegiatan, program maupun kebijaksanaan yang telah direalisasikan. Meto-
de Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu menggambarkan  mengenai
tingkat keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kebijaksanaan, program, kegiatan dan
mekanisme akuntabilitas kinerja yang dilakukan oleh Politeknik Negeri Banjarmasin.
Penelitian ini menunjukan hasil evaluasi kinerja kegiatan yang dilaksanakan terhadap 13
kegiatan, yang semuanya masuk dalam kategori sangat berhasil. Hasil Evaluasi kinerja
program terhadap 3 program yang dilaksanakan semuanya masuk dalam kategori sangat
berhasil. Hasil evaluasi kinerja kebijaksanaan memberikan indikasi bahwa kinerja Poli-
teknik Negeri Banjarmasin pada tahun 2006 termasuk dalam kategori sangat berhasil
dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran yang tercantum dalam rencana strategik, un-
tuk mekanisme akuntabilitas kinerja Politeknik Negeri Banjarmasin masih ada beberapa
hal yang perlu untuk diperbaiki antara lain pada proses penyusunan renstra, isi substansi
renstra, penyusunan LAKIP, keterkaitan antara . Renstra, LAKIP dan anggaran serta pe-
manfaatan Renstra.
Kata Kunci : Evaluasi kinerja, Akuntabilitas kinerja dan Pengukuran kinerja

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang
Laporan Akuntabilitas Kinerja Perguruan Ti-

nggi adalah merupakan media pertanggungja-
waban yang berisi informasi mengenai kinerja
perguruan tinggi yang bersangkutan yang berisi
unsur-unsur yang telah ditetapkan dalam peren-
canaan strategis Perguruan Tinggi tersebut
yang terdiri dari visi, misi, tujuan, sasaran, kebi-
jaksanaan program, kegiatan serta indikator ki-
nerja. Lakip tersebut selain menggambarkan
tingkat keberhasilan tentunya juga harus me-
nyampaikan deviasi antara realisasi kegiatan
dengan rencana keberhasilan dan kegagalan
dalam pencapaian sasaran dan tujuan yang te-
lah ditetapkan.

Selama ini pengukuran keberhasilan mau-
pun kegagalan dari instansi pemerintah dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya sulit
untuk dilakukan secara obyektif. Pengukuran ki-

nerja suatu instansi hanya lebih ditekankan ke-
pada kemampuan instansi tersebut dalam me-
nyerap anggaran.

Suatu instansi dikatakan berhasil melaksa-
nakan tugas pokok dan fungsinya apabila dapat
menyerap seratus persen anggaran pemerin-
tah, walaupun hasil maupun dampak dari pelak-
sanaan program tersebut masih jauh di bawah
standar. Untuk dapat mengetahui tingkat keber-
hasilan suatu instansi pemerintah, maka selu-
ruh aktivitas instansi tersebut harus dapat diu-
kur, dan pengukuran tersebut tidak semata-ma-
ta kepada inputs (masukan) dari program akan
tetapi lebih ditekankan kepada outputs (keluar-
an), outcomes (hasil), benefits (manfaat) dan
impacts (dampak).

Berkaitan dengan kinerja, ada beberapa
permasalahan di POLIBAN yang mengganggu
kinerja instansi, diantaranya: Struktur organisasi
Poliban saat ini dianggap tidak memadai lagi
dan sedang dilakukan perubahan yang akan
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dituangkan dalam Statuta Poliban mendatang.
Alasan perubahan Statuta antara lain institusi
belum mempunyai bagian organisasi yang men-
jalankan fungsi perencanaan dan pengembang-
an institusi dan fungsi pengawasan hal ini ber-
dasarkan temuan Badan Akreditasi Perguruan
Tinggi tahun 2006 . Secara umum struktur orga-
nisasi yang dilaksanakan saat ini merupakan
struktur bagian pelaksana program akademik,
sehingga aktivitas institusi sebagai organisasi
belum dilaksanakan secara optimal. Pemaham-
an terhadap jabaran tugas masing-masing-ma-
sih kurang optimal. Pada kondisi proses kontrol
atasan terhadap jajaran di bawahnya dan kon-
trol terhadap kinerja karyawan dan dosen dirasa
masih lemah. Belum ada kesadaran bahwa unit/
bagian harus memiliki rencana kerja dan lapor-
an capaian kinerja.

Demikian pula pengangkatan staf pada unit-
unit kerja belum didasarkan atas kemampuan
bersangkutan. Rekam jejak staf belum tertata
baik, sehingga pertimbangan kemampuan dan
kinerja yang dijanjikan ketika dipercaya mema-
ngku suatu jabatan belum dijadikan dasar per-
timbangan.

Hasil evaluasi yang dilakukan oleh BAN- PT
berbeda dengan hasil evaluasi kinerja yang di-
lakukan oleh itjen, yaitu nilai C untuk Institusi/
kantor pusat, Teknik Mesin, Akuntansi, dan nilai
B untuk Teknik sipil, teknik elektro dan adminis-
trasi bisnis, perbedaan penilaian ini mungkin di-
sebabkan perbedaan indikator kinerja yang dija-
dikan alat penilaian, standar penilaian yang
menjadi dasar penilaian oleh BAN PT antara la-
in: terbagi dalam dua kelompok yaitu: (1) ko-
mitmen inti terhadap kemampuan institusi yang
terdiri dari integritas, visi, tata pamong, sumber
daya manusia, sarana dan prasarana, keuang-
an, sistem informasi dan keberlanjutan,  (2) ko-
mitmen inti terhadap efektivitas pendidikan, ter-
diri dari mahasiswa, kurikulum, sistem pembela-
jaran, sistem penjamin mutu, sistem pengelola-
an, suasana akademik, dan mutu program stu-
di.  Karena perbedaan  itu maka penulis bermi-
nat untuk melakukan penilaian kinerja dengan
menggunakan indikator kinerja yang berbeda
yaitu  menggunakan sistem AKIP.

Sistem AKIP ini termuat dalam lampiran ke-
putusan MENPAN nomor : KEP/135/M.PAN/9/
2004 tanggal 05 September 2004 tentang pe-
doman umum evaluasi LAKIP, yang isinya me-
mberlakukan pedoman umum evaluasi LAKIP
terhadap setiap instansi pemerintah, setiap pim-
pinan instansi atau pejabat atasan secara hirar-
kis dan fungsional wajib melakukan evaluasi
terhadap LAKIP unit-unit organisasi/satuan ker-
ja dibawahnya, pimpinan instansi agar menu-
gaskan aparat pengawasan internal di lingkung-
an masing-masing untuk melaksanakan evalua-
si LAKIP, dan atau membentuk tim evaluasi

LAKIP secara internal bagi instansi yang tidak /
belum mempunyai unit pengawasan internal.

Dari uraian tersebut, maka penelitian Evalu-
asi Akuntabilitas Kinerja menggunakan Instru-
men Evaluasi Sistem Akuntabilitas dan Kinerja
Instansi Pemerintah oleh Kementrian Pendaya-
gunaan Aperatur Negara ini sangat bermanfaat
untuk dilakukan khususnya pada Politeknik Ne-
geri Banjarmasin yang belum pernah melaku-
kan evaluasi Akuntabilitas kinerja instansinya
sesuai dengan sistem AKIP, penelitian dilaku-
kan dengan menggunakan LAKIP tahun 2006
karena Politeknik Negeri Banjarmasin belum
menyusun LAKIP untuk tahun 2007 dan 2008.

Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut diatas yang

menjadi permasalahan dalam penelitian ini ada-
lah :
1. Bagaimana Pencapaian kinerja Akuntabili-

tas Politeknik Negeri Banjarmasin ?
2. Bagaimana Mekanisme Akuntabilitas kiner-

ja di Politeknik Negeri Banjarmasin ?
Penelitian ini hanya mengevaluasi Renstra

Politeknik Negeri Banjarmasin tahun 1998-2008
dan mengevaluasi akuntabilitas kinerja berda-
sarkan LAKIP tahun 2006.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah se-

bagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan mengevaluasi  kiner-

ja akuntabilitas  Politeknik Negeri Banjarma-
sin

2. Untuk mengetahui mekanisme Akuntabilitas
kinerja Politeknik Negeri Banjarmasin
Sedangkan Manfaat Penelitian ini adalah

sebagai berikut :
a. Bagi Institusi : Sebagai gambaran yang je-

las mengenai keberhasilan atau kegagalan
Politeknik Negeri Banjarmasin dari penca-
paian target dan menjawab tuntutan visi,
misi, sasaran serta tujuan dan memberikan
bahan masukan kepada Politeknik Negeri
Banjarmasin dalam Akuntabilitas Kinerja.

b. Bagi Pengembangan ilmu pengetahuan :
Sebagai alat pengembangan pengukuran
kinerja pada sektor publik dalam mendu-
kung tercapainya good governance.

c. Bagi Peneliti Lain: Dari penelitian ini diha-
rapkan dapat memberikan informasi yang
berguna khususnya bagi para peneliti yang
ingin mendalami evaluasi kinerja dan akun-
tabilitas kinerja di instansi pendidikan, kepa-
da para peneliti selanjutnya dapat melaku-
kan  penelitian lanjutan dengan cara meng-
gali indikator yang lebih dalam dan relevan
serta belum dibahas dalam penelitian ini,
kemudian dapat menjawab permasalahan
yang belum terjawab dalam penelitian ini.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Evaluasi
Evaluasi adalah proses pengumpulan dan

analisis data secara sistematis yang diperlukan
dalam rangka pengambilan keputusan, (GAO,
1992:4).

Pengertian Kinerja (performance)
Kinerja menurut M. Mahsun dalam buku Pe-

ngukuran Kinerja Sektor Publik (2006;25) ada-
lah “gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan
visi organisasi yang tertuang dalam strategic
planning suatu organisasi.

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk mem-
berikan pertanggungjawaban atau menjawab
dan menerangkan kinerja dan tindakan seseo-
rang/badan hukum/pimpinan suatu organisasi
kepada pihak yang memiliki hak atau yang ber-
kewenangan untuk meminta keterangan atau
pertanggungjawaban (LAN dan BPKP, 2000
:43).

Indikator Akuntabilitas
Prinsip ini menuntut dua hal yaitu (1) ke-

mampuan menjawab (answerability), dan (2)
konsekuensi (consequences). Komponen perta-
ma (istilah yang bermula dari responsibilitas)
adalah berhubungan dengan tuntutan bagi para
aparat untuk menjawab secara periodik setiap
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan de-
ngan bagaimana mereka menggunakan wewe-
nang mereka, kemana sumber daya telah diper-
gunakan, dan apa yang telah dicapai dengan
menggunakan sumber daya tersebut..

Konsep Dasar Pengukuran Kinerja Sektor
Publik

Elemen kunci dari sistem pengukuran ki-
nerja terdiri atas:
a. Perencanaan dan penetapa tujuan
b. Pengembangan dan ukuran relevan
c. Pelaporan formal dan hasil
d. Penggunaan informasi

Pengertian Pengukuran Kinerja Organisasi
Pemerintah

Menurut Vincent Gazpersz (2004: 57), da-
lam manajemen modern, pengukuran terhadap
fakta-fakta akan menghasilkan data, yang ke-
mudian apabila data itu dianalisis secara tepat
akan memberikan informasi yang akurat, selan-
jutnya informasi itu akan berguna bagi pening-
katan pengetahuan para manajer dalam peng-
ambilan keputusan atau tindakan manajemen
untuk meningkatkan kinerja organisasi.

Indikator-indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur kinerja dikategorikan dalam ke-

lompok: (a) masukan (inputs); (b) keluaran (out-
puts) ; (c) hasil (outcomes); (d) manfaat (bene-
fits); (e) dampak (impacts) dalam Simbolon
(2003 : 30).

Siklus Pengukuran Kinerja Sektor Publik
Terdapat beberapa tahapan untuk melaku-

kan pengukuran kinerja Indra Bastian, (2001:
34) yaitu:
a. Perencanaan strategik.
b. Penetapan indikator kinerja
c. Mengembangkan sistem pengukuran kinerja.

Penetapan Capaian Kinerja
Formula yang digunakan untuk menganali-

sis data dalam penelitian ini adalah metoda a-
kuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Metode
ini menggunakan alat analisis sebagai berikut.
1. Capaian indikator kinerja

Indikator kinerja yang digunakan adalah in-
dikator masukan (input), indikator keluaran
(output), indikator hasil (outcome), indikator
manfaat (benefit) dan indikator dampak (im-
pacts) capaian indikator kinerja dapat dihi-
tung dengan rumus sebagai berikut (LAN
dan BPKP, 2000:12).

Nilai capaian keg =
Anggaran

realisasiJumlah x100%

2. Nilai capaian indikator kinerja
Nilai capaian indikator kinerja kegiatan da-
pat diperoleh dengan menggunakan rumus;
Nilai capaian Indikator kinerja =

%100

kinerjaindikatorbobotxkinerjaindikatorCapaian

3. Nilai capaian kelompok indikator kinerja de-
ngan menggunakan rumus;
Nilai capaian kelompok indikator kinerja =

%100

... kinerjaindikatorkelbobotxkinerjaindikkelcapaianNilai

4. Nilai capaian akhir kegiatan dengan meng-
gunakan rumus;
Nilai capaian  Akhir kegiatan =

%100

tantan kegiabobotxkegiaCapaianNilai

5. Nilai Capaian akhir program dengan meng-
gunakan rumus;
Nilai capaian Akhir Program =

%100

programbobotxprogramcapaianNilai

6. Bobot Indikator Kinerja
Penentuan bobot dilakukan secara subyek-
tif yang didasarkan pada visi, misi dan stra-
tegi. Bobot kegiatan ditentukan sehingga
jumlah nilai capaian program adalah sera-
tus persen.
Untuk memudahkan penentuan bobot perlu

diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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a. indikator yang menunjukkan outcomes atau
benefits diberi bobot yang lebih tinggi dari-
pada indikator yang menunjukkan inputs
atau outputs;

b. indikator yang lebih erat kaitannya dengan
tujuan dan sasaran, serta kebijaksanaan,
program dan kegiatan diberi bobot yang le-
bih tinggi;

c. indikator yang mempunyai keterkaitan de-
ngan kebijaksanaan instansi yang lebih ti-
nggi, diberi bobot tinggi;

d. indikator yang berhubungan dengan hal-hal
yang menjadi tanggung jawab instansi dan
dapat dikendalikan oleh instansi yang ber-
sangkutan diberi bobot yang lebih tinggi da-
ripada indikator yang menggambarkan hasil
kegiatan yang di luar kendali.
Skala pengukuran kinerja yang digunakan

adalah skala pengukuran ordinal yang dibuat
sesuai dengan pertimbangan masing-masing in-
stansi pemerintah mengikuti pola Tim Asistensi
Pelaporan Akuntansi Kinerja Instansi Pemerin-
tah (AKIP) yaitu :
85 s/d 100    = Sangat Berhasil
70  X  85 = Berhasil
55  X  70 = Cukup Berhasil
X < 55          = tidak berhasil
X  55 = Sangat Kurang, Kurang Baik,

Tidak Berhasil

3. ANALISIS DATA

Evaluasi kinerja
Berdasarkan hasil pengukuran atau hasil

capaian kegiatan/program suatu kebijaksanaan
maka selanjutnya akan dievaluasi dengan me-
nggunakan skala ordinal yang telah ditetapkan
pada Pedoman Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah untuk mengevaluasi dari kinerja ke-
giatan, program serta kebijaksanaan dari Poli-
teknik Negeri Banjarmasin, dimana:

1. Apabila nilai berkisar antara 85 s/d 100,
dikategorikan sangat berhasil

2. Apabila nilai berkisar antara 70 < x <
85, dikategorikan berhasil

3. Apabila nilai berkisar antara 55 < x <
70, dikategorikan cukup berhasil

4. Apabila x < 55, dikategorikan tidak ber-
hasil

Evaluasi Kinerja Kegiatan
Dari evaluasi kinerja yang dilakukan atas 13

(tiga belas) kegiatan dari 3 (tiga) program utama
Politeknik Negeri Banjarmasin pada tahun 2006
hasilnya dapat dijelaskan dalam uraian sebagai
berikut.

Program pertama (1) Peningkatan SDM de-
ngan 5 (lima) kegiatan masing-masing pengu-
kurannya diuraikan lebih lanjut dalam uraian
sebagai berikut.

Kegiatan 1 : Peningkatan Kemampuan
Akademik dan Keahlian Staf, Analisa Hasil/
Jumlah Nilai Capaian kegiatan 1, yang dipero-
leh dari 3 kelompok indikator kinerja yang terdiri
dari input, output, dan outcome adalah sebesar
79,77%.

Kegiatan 2 : Peningkatan minat pada pe-
nelitian dan pengabdian masyarakat. Analisa
Hasil/Jumlah Nilai Capaian kegiatan 2, yang di-
peroleh dari 3 kelompok indikator kinerja yang
terdiri dari input, output, dan outcome adalah
sebesar 99,48%.

Kegiatan 3 : Peningkatan sarana pendu-
kung proses pembelajaran. Analisa Hasil/Jum-
lah Nilai Capaian kegiatan 3, yang diperoleh da-
ri 3 kelompok indikator kinerja yang terdiri dari
input, output, dan outcome adalah sebesar
96,16%.

Kegiatan 4 : Peningkatan kemampuan me-
ngakses teknologi. Analisa Hasil/Jumlah Nilai
Capaian kegiatan 4, yang diperoleh dari 3 ke-
lompok indikator kinerja yang terdiri dari input,
output, dan outcome adalah sebesar 97,13%.

Kegiatan 5 : Peningkatan Mutu Pembinaan
Mahasiswa. Analisa Hasil/Jumlah Nilai Capaian
kegiatan 5, yang diperoleh dari 3 kelompok indi-
kator kinerja yang terdiri dari input, output, dan
outcome adalah sebesar 93,35%.

Program kedua (2) : Peningkatan Penge-
lolaan Manajemen Pendidikan dengan 4 (em-
pat) kegiatan yang masing-masing kegiatan pe-
ngukurannya diuraikan lebih lanjut dalam uraian
sebagai berikut.

Kegiatan 1 : Pengembangan tenaga admi-
nistrasi, pustakawan, teknisi, laboran, dan pro-
grammer. Analisa Hasil/Jumlah Nilai Capaian
kegiatan 1, yang diperoleh dari 3 kelompok in-
dikator kinerja yang terdiri dari input, output,
dan outcome adalah sebesar 85,63%.

Kegiatan 2 : Peningkatan prasarana dan
sarana pelayanan. Analisa Hasil/Jumlah Nilai
Capaian kegiatan 2, yang diperoleh dari 3
kelompok indikator kinerja yang terdiri dari in-
put, output, dan outcome adalah 97,08%.

Kegiatan 3 : Pemantapan Pelayanan Meng-
gunakan Teknologi Informasi. Analisa Hasil/
Jumlah Nilai Capaian kegiatan 3, yang dipero-
leh dari 3 kelompok indikator kinerja yang terdiri
dari input, output, dan outcome adalah sebesar
100%.

Kegiatan 4 : Peningkatan kenyamanan ru-
ang-ruang unit kerja. Analisa Hasil/Jumlah Nilai
Capaian kegiatan 4, yang diperoleh dari 3 ke-
lompok indikator kinerja yang terdiri dari input,
output, dan outcome adalah sebesar 85,59%.

Program ketiga (3) : Peningkatan Prasarana
dan sarana fisik dengan 4 (empat) kegiatan
yang masing-masing kegiatan pengukurannya
diuraikan lebih lanjut dalam uraian sebagai be-
rikut
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Kegiatan 1 : Penataan ruang-ruang unit ker-
ja dan lingkungan. Analisa Hasil/Jumlah Nilai
Capaian kegiatan 1, yang diperoleh dari 3 ke-
lompok indikator kinerja yang terdiri dari input,
output, dan outcome adalah sebesar 100%.

Kegiatan 2 : Rehab bangunan. Analisa Ha-
sil/Jumlah Nilai Capaian kegiatan 2, yang dipe-
roleh dari 3 kelompok indikator kinerja yang ter-
diri dari inputs, outputs, dan outcomes adalah
sebesar 100%.

Kegiatan 3 : Pengembangan lingkungan
kampus. Analisa Hasil/Jumlah Nilai Capaian ke-
giatan 3 yang diperoleh dari 3 kelompok indi-
kator kinerja yang terdiri dari inputs, outputs,
dan outcomes adalah sebesar 100%.

Kegiatan 4 : Perawatan dan Pemeliharaan
Peralatan Pembelajaran. Analisa Hasil/Jumlah
Nilai Capaian kegiatan 4, yang diperoleh dari 3
kelompok indikator kinerja yang terdiri dari in-
puts, outputs, dan outcomes adalah sebesar
100%.

Evaluasi Kinerja Program
Hasil evaluasi kinerja yang dilakukan atas 3

(tiga) program utama Politeknik Negeri Banjar-
masin pada tahun 2006 hasilnya dapat dijelas-
kan sebagai berikut:

Program 1. Jumlah nilai capaiannya terha-
dap 5 (lima) kegiatan adalah 92,53%.
Program 2. Jumlah nilai capaiannya terha-
dap 4 (empat) kegiatan adalah 88,92%.
Program 3. Jumlah nilai capaiannya terha-
dap 4 (empat) kegiatan adalah 100%.

Evaluasi Kinerja Kebijaksanaan
Pada evaluasi akhir (analisa hasil) yang me-

rupakan penentuan berhasil atau belum bahkan
tidak berhasilnya Politeknik Negeri Banjarmasin
dalam melaksanakan 13 (tiga belas) kegiatan
dari 3 (tiga) program, yang mana ke 3 (tiga) pro-
gram tersebut merupakan penjabaran dari 3 (ti-
ga) kebijaksanaan, yang dilaksanakan pada ta-
hun 2006 dimana nilai akhir berupa Jumlah Nilai
Capaian untuk 3 (tiga) kebijaksanaan tersebut
adalah sebagai berikut:

Kebijaksanaan 1. Jumlah Nilai Capaiannya
terhadap 1 program adalah 92,53%
Kebijaksanaan 2. Jumlah Nilai Capaiannya
terhadap 1 program adalah 88,92%
Kebijaksanaan 3. Jumlah Nilai Capaiannya
terhadap 1 program adalah 100%

4. PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil perhitungan dan analisis maka

dapat disimpulkan bahwa:
1. Evaluasi kinerja terhadap kegiatan Pening-

katan kemampuan akademik dan keahlian
staf, Peningkatan minat pada penelitian dan

pengabdian pada pada masyarakat, Pe-
ningkatan sarana pendukung proses pem-
belajaran, Peningkatan kemampuan meng-
akses teknologi informasi, Peningkatan mu-
tu pembinaan kemahasiswaan, Pengemba-
ngan tenaga administratif, pustakawan, tek-
nisi, laboran dan programmer, Peningkatan
prasarana dan sarana pelayanan, Peman-
tapan pelayanan menggunakan teknologi
informasi, Peningkatan kenyamanan ruang-
ruang unit kerja, Penataan ruang-ruang unit
kerja dan lingkungan, Rehab bangunan, Pe-
ngembangan lingkungan kampus, Perawat-
an dan pemeliharaan peralatan pembela-
jaran termasuk dalam kategori sangat ber-
hasil, namun pada kenyataannya berdasar-
kan penilaian akreditasi oleh BAN PT, ma-
sih ada prodi yang kurang/nilainya belum
bagus (C), perbedaan itu terjadi karena pe-
netapan indikator kinerja yang belum mea-
surable menggunakan Metode AKIP.

2. Dari hasil Evaluasi Kinerja Program, dapat
disimpulkan bahwa tiga program yang di-
laksanakan antara lain : peningkatan kua-
litas SDM, peningkatan pengelolan mana-
jemen pendidikan dan Peningkatan prasa-
rana dan sarana masuk dalam kategori sa-
ngat berhasil.

3. Dari hasil perhitungan Evaluasi Kinerja Ke-
bijaksanaan. Dari 3 (tiga) kebijaksanaan
Politeknik Negeri Banjarmasin, semuanya
masuk dalam kategori sangat berhasil. Kon-
disi ini memberikan indikasi bahwa kinerja
Politeknik Negeri Banjarmasin pada tahun
2006 termasuk dalam kategori sangat ber-
hasil.
Dari analisis terhadap metode AKIP yang di-

gunakan dalam pengukuran dan evaluasi kiner-
ja pada lembaga pemerintah masih bersifat se-
mu, antara lain  karena indikator kinerja poli-
teknik Negeri Banjarmasin tidak spesifik berupa
outcome yang nyata, indikator tidak measurable
karena sasarannya tidak SMART(Specific, Mea-
surable, Achiavable, Reliable, Timelines)  sehi-
ngga akuntabilitas kinerja tidak jelas, pene-
rapannya pada Politeknik Negeri Banjarmasin
masih terdapat keterbatasan, antara lain dalam
pengukuran ekonomi dan efisiensi tidak dapat
dilakukan karena tidak terdapat standar biaya
yang optimal, pengukuran hanya didasarkan
pada perbandingan anggaran terhadap realisa-
sinya.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di-

sampaikan beberapa saran yang kiranya dapat
dipertimbangkan oleh Politeknik Negeri Banjar-
masin
1. Program atau kegiatan yang direncanakan

atau yang akan dilaksanakan hendaklah ti-
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dak saja berorientasi pada pencapaian tar-
get pelaksanaan atau pada pengukuran
proses (process measures)  tetapi lebih dia-
rahkan pada manfaat serta dampak yang
dapat dirasakan oleh masyarakat terhadap
pelaksanaan kegiatan tersebut atau ukuran
hasil (result measures). Hal ini dilakukan a-
gar kegiatan, program maupun kebijaksa-
naan yang akan dilaksanakan lebih terarah
dan tepat sasaran.

2. Dalam mengukur kinerja instansi pemerin-
tah dengan menggunakan metode AKIP,
maka keterbatasan yang dimiliki oleh me-
tode AKIP dapat ditempuh dengan kebijak-
an-kebijakan yang sesuai dan mendukung
metode tersebut. Misalnya perlu standar bi-
aya unit pada setiap kegiatan pada peng-
ukuran ekonomi dan efisiensi suatu kegiat-
an sehingga dimungkinkan adanya pengha-
pusan atau penurunan biaya (cost reduc-
tion). Pemakaian biaya yang tersisa dapat
dialokasikan untuk kegiatan yang dipriori-
taskan untuk tahun berikutnya.

3. Renstra Politeknik Negeri Banjarmasin per-
lu untuk di perbaiki, sesuai dengan kriteria
renstra yang baik dirumuskan dalam Visi
dan Misi yang jelas dan mampu menjawab
mau kemana Politeknik dimasa yang akan
datang, program dan kegiatan berhubungan
dengan visi, misi, kebijakan, tujuan dan sa-
saran, serta dapat diukur, agar pemanfaat-
annya bisa optimal, harus ada keterkaitan
antara Renstra, RKT, LAKIP dan anggaran.

4. Perlunya dukungan pimpinan untuk mendu-
kung akuntabilitas kinerja di Politeknik Ne-
geri Banjarmasin, untuk segera menyusun
LAKIP tahun 2007 dan tahun 2008 dan
melakukan evaluasi terhadap kinerja secara
berkala.

5. Perlunya dukungan DIKTI secara langsung
untuk menegaskan komitmen pimpinan ter-
hadap penyusunan LAKIP dan untuk kesa-
maan persepsi penyusunan LAKIP, serta
perlu adanya training teknik penyusunan
LAKIP secara rutin dalam rangka pening-
katan kualitas laporan.

6. Disarankan untuk membatasi pada indikator
kinerja yang bisa diukur/dicapai dan perlu-
nya standarisasi pengukuran dengan meng-
acu pada pedoman yang ada. Renstra Insti-
tusi harus sinkron dengan renstra Diknas,
sinkronisasi dapat dilakukan dengan me-
nyusun RKT yang sesuai dengan Renstra
Diknas.

7. Sasaran dan program pada renstra yang
masih kualitatif agar bisa dikonversikan ke-
kuantitatif, untuk keseragaman dibutuhkan
kebijakan DIKTI tentang penyusunan ren-
stra berbasis pada penyusunan LAKIP pada
perguruan tinggi.

8. Kendala dalam pemenuhan data, guna pe-
ngisian PKK dan PPS, khususnya menge-
nai proses yang telah/sedang dilakukan,
dapat diatasi dengan cara perguruan tinggi
harus menyusun Rencana Kerja Tahunan
yang berbasis pada format LAKIP, untuk
memudahkan sinkronisasi dalam penyusun-
an LAKIP, unit pensupport data wajib me-
nyusun laporan sesuai format LAKIP dan di-
kuatkan dengan diterbitkan Surat Keputus-
an Direktur.
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